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ABSTRAK 

 

     Dalam era digital yang didorong oleh pertumbuhan penggunaan media sosial 

dan layanan food delivery, pengaruhnya terhadap perilaku konsumen, terutama 

dalam pemilihan dan pembelian makanan, semakin signifikan. Di Indonesia, 

aplikasi seperti Grab dan Gojek telah mengubah cara masyarakat memesan dan 

mengonsumsi makanan. Kota Pontianak, sebagai pusat ekonomi dan budaya di 

Kalimantan Barat, tidak luput dari transformasi ini. Industri kuliner, termasuk 

warung makan seperti Sambal Bakar Mamee, dihadapkan pada tantangan baru 

dalam memahami dan memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin berubah. 

Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh media sosial dan food delivery 

terhadap keputusan pembelian Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak menjadi 

relevan dan penting untuk dipelajari lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh media sosial dan food delivery terhadap 

keputusan pembelian pada Sambal Bakar Mamee. Populasi pada penelitian ini 

adalah konsumen Sambal Bakar Mamee. Sampel yang diambil pada penelitian ini 

sebanyak 100 responden menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

media pengolahan data penelitian yaitu Statistical product & Service Solution 

(SPSS) dengan penggunaan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 23 Program SPSS. 

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama (1) disimpulkan bahwa media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian hipotesis 

kedua (2) menunjukkan bahwa food delivery berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

Kata Kunci : media sosial, food delivery, keputusan pembelian 
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ABSTRACT 

 

 In a digital era driven by the growing use of social media and food delivery services, 

its influence on consumer behavior, especially in food selection and purchase, is 

increasingly significant. In Indonesia, apps like Grab and Gojek have changed the 

way people order and consume food. Pontianak City, as the economic and cultural 

center in West Kalimantan, has not escaped this transformation. The culinary 

industry, including food stalls such as Sambal Bakar Mamee, is faced with new 

challenges in understanding and meeting the changing needs of consumers. 

Therefore, research on the influence of social media and food delivery on the 

purchase decision of Sambal Bakar Mamee in Pontianak City is relevant and 

important to be studied further. This study aims to test and analyze the influence of 

social media and food delivery on purchasing decisions on Sambal Bakar Mamee. 

The population in this study is consumers of Sambal Bakar Mamee. The sample 

taken in this study was 100 respondents using non-probabiliY sampling techniques 

with purposive sampling methods. Data processing in this study uses research data 

processing media, namely Statistical product & Service Solution (SPSS) with the 

use of IBM SPSS Statistics 23 SPSS Program software. Based on testing the first 

hypothesis (1), it is concluded that social media has a significant effect on 

purchasing decisions. The results of testing the second hypothesis (2) show that 

food delivery has a significant effect on purchasing decisions. 

 

Keywords : social media, food delivery, purchase decisions 
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DAN 

FOOD DELIVERY TERHADAP KEPUTUSAN  

PEMBELIAN PADA SAMBAL BAKAR  

MAMEE DI KOTA PONTIANAK 

 

RINGKASAN 

 

1. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian 

     Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial dan layanan 

pengiriman makanan, telah mengubah pola perilaku konsumen dalam memilih dan 

membeli makanan. Di Indonesia, pertumbuhan penggunaan media sosial mencapai 

angka yang signifikan, dengan 191.4 juta pengguna per bulan Agustus 2023, 

menunjukkan peningkatan sebesar 80% dalam lima tahun terakhir. Media sosial 

bukan hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam memilih tempat makan. Aplikasi seperti Grab dan Gojek, yang 

menawarkan layanan food delivery, telah menjadi populer di kalangan masyarakat 

Indonesia. Grab Food dan Go Food memungkinkan konsumen memesan makanan 

secara online dan melakukan pembayaran digital. Di Kota Pontianak, pusat 

kegiatan ekonomi dan budaya di Kalimantan Barat, perubahan pola hidup 

masyarakat menciptakan tantangan baru bagi industri kuliner seperti Sambal Bakar 

Mamee. Penggunaan media sosial dan food delivery mempengaruhi cara konsumen 

memilih, memesan, dan mengonsumsi makanan, yang berdampak langsung pada 

strategi pemasaran dan keputusan pembelian warung makan. Oleh karena itu, 

penelitian tentang pengaruh media sosial dan food delivery terhadap keputusan 

pembelian Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak menjadi penting untuk 

memahami tren dan pola perilaku konsumen yang berkembang. 

     Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pegaruh secara signifikan antara media sosial dan food delivery 

terhadap keputusan pembelian pada Sambal Bakar Mamee. 

2. Metode Penelitian 

     Bentuk penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer 

dan sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria responden yang terdiri dari individu atau konsumen yang 

sudah pernah melakukan pembelian di Sambal Bakar Mamee. Penelitian ini 

dilakukan dengan menyebar kuesioner secara online kepada responden. Pengolahan 

data penelitian yang digunakan yaitu Statistical product & Services Solution (SPSS) 

dengan penggunaan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 27 yang terdiri dari uji 

instrumen penelitian (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, 



 
 

x 
 

aoutokorelasi dan multikolinearitas), uji regresi linear berganda (uji-t, goodness of 

fit (F) dan koefisien determinasi (R2)). 

3. Hasil Penelitian 

     Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (1) diketahui bahwa variabel media 

sosial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Pengaruh media sosial 

terhadap keputusan pembelian telah menjadi topik penelitian yang signifikan 

dalam konteks perilaku konsumen. Dalam penelitian ini, terdapat kerangka 

konseptual yang bertujuan untuk menyelidiki bagaimana interaksi konsumen 

dengan media sosial dapat membentuk keputusan pembelian, dengan fokus pada 

pengaruh konten, ulasan, dan keterlibatan online terhadap preferensi konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki dampak positif 

terhadap keputusan pembelian. Ulasan, foto, dan video yang muncul di media 

sosial memiliki dampak signifikan terhadap motivasi konsumen dalam melakukan 

pembelian produk. Studi ini mencatat bahwa sebanyak 61,5% konsumen merasa 

termotivasi untuk membeli produk setelah membaca ulasan dari teman-teman 

mereka, sementara 51% merasa termotivasi oleh foto atau video produk yang 

mereka lihat, dan 38,5% merasa termotivasi oleh komentar konsumen lainnya. 

     Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (2) diketahui bahwa variabel food delivery 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Pengaruh food delivery 

terhadap keputusan pembelian telah menjadi topik penelitian yang signifikan dalam 

konteks perilaku konsumen. Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara food delivery dan keputusan 

pembelian pada Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak. Hipotesis ini menyatakan 

bahwa semakin positif pengaruh food delivery terhadap konsumen, semakin tinggi 

pula kemungkinan mereka membuat keputusan pembelian di Sambal Bakar Mamee 

di Kota Pontianak. 

4. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 

     Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dan 

layanan food delivery memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak. Analisis statistik 

yang dilakukan menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu media sosial 

dan food delivery, secara bersama-sama memengaruhi keputusan pembelian secara 

signifikan. Hal ini menegaskan pentingnya strategi pemasaran yang menggunakan 

media sosial dan layanan food delivery dalam meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen. 

     Dari kesimpulan tersebut, terdapat beberapa implikasi yang dapat diambil. 

Pertama, perusahaan kuliner harus meningkatkan kehadiran dan aktivitas mereka di 

media sosial utama, serta memperhatikan kualitas layanan food delivery guna 

memenuhi standar yang tinggi. Kedua, perluasan variabel dan penambahan sampel 

dalam penelitian selanjutnya dapat meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan pembelian. Ketiga, penelitian lebih lanjut perlu 
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dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor lain yang memengaruhi preferensi 

konsumen dalam konteks kuliner, seperti jenis makanan dan kualitas rasa. 

     Dengan demikian, kesimpulan dan implikasi penelitian ini memberikan 

pandangan yang komprehensif tentang pentingnya penggunaan media sosial dan 

layanan food delivery dalam strategi pemasaran serta pengambilan keputusan 

pembelian konsumen dalam industri kuliner, khususnya di Kota Pontianak. Upaya 

untuk memperkuat kehadiran di media sosial dan meningkatkan kualitas layanan 

food delivery diharapkan dapat membantu perusahaan meningkatkan daya tarik dan 

kepercayaan konsumen, serta meningkatkan pertumbuhan bisnis mereka secara 

keseluruhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

     Indonesia merupakan salah satu dari sekian negara di Asia Tenggara yang 

memiliki persentase peningkatan pengguna sosial media tertinggi. Data statistik 

terbaru menunjukan bahwa pengguna sosial media di Indonesia per bulan Agustus 

tahun 2023 sebanyak 191.4 juta user (pengguna). Data ini mengalami peningkatan 

setiap tahunya. Pengguna sosial media di Indonesia mengalami peningkatan 

sebanyak 80% dalam lima tahun terakhir (Data Indonesia, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia 2023 

Sumber : Data Indonesia (2022) 

 

     Pergeseran pola hidup masyarakat modern, yang didorong oleh kemajuan 

teknologi informasi, telah mengubah cara berinteraksi dan bertransaksi, salah satu 

perubahan signifikan terjadi dalam konteks perilaku konsumen terutama dalam 

pemilihan dan pembelian makanan. Penggunaan media sosial sebagai sarana 

komunikasi dan pertukaran informasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, fenomena ini tidak hanya mencakup interaksi sosial tetapi 

juga mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih tempat makan.  
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     Media sosial, yang merupakan bagian dari evolusi internet telah ada selama 

beberapa dekade dan berkembang pesat, kehadirannya memungkinkan pengguna 

internet untuk dengan mudah menyebarkan informasi atau konten di berbagai 

tempat dan kapan saja. Fenomena ini menjadikan media sosial sebagai hal yang 

sangat menarik perhatian banyak orang (Ainiyah, 2018). 

     Media sosial dapat dipahami sebagai suatu platform digital yang menyediakan 

fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya beberapa 

aktivitas yang dapat dilakukan di media sosial, misalnya yaitu melakukan 

komunikasi atau interaksi hingga memberikan informasi atau konten berupa tulisan, 

foto dan video. Berbagai informasi dalam konten yang dibagikan tersebut dapat 

terbuka untuk semua pengguna selama 24 jam penuh (Kamhar & Lestari, 2019). 

     Dengan pertumbuhan pengguna media sosial yang signifikan di Indonesia, 

muncul peluang bagi suatu usaha untuk mengoptimalkan pengembangan bisnis 

mereka dengan memperhatikan pengaruh media sosial terhadap keputusan 

konsumen. Menurut definisi dari Kotler & Keller (2016) dalam Putri (2016), media 

sosial diartikan sebagai alat atau sarana yang digunakan oleh konsumen untuk 

berbagi berbagai jenis informasi, seperti teks, gambar, audio, dan video, baik 

dengan sesama pengguna maupun dengan perusahaan, menciptakan dinamika 

komunikasi dua arah yang dapat memengaruhi keputusan konsumen. 

     Jashari & Rrustemi (2017) dalam Indriyani & Suri (2020) menyatakan bahwa 

ulasan, foto, dan video yang muncul di media sosial memiliki dampak signifikan 

terhadap motivasi konsumen dalam melakukan pembelian produk. Studi ini 

mencatat bahwa sebanyak 61,5% konsumen merasa termotivasi untuk membeli 

produk setelah membaca ulasan dari teman-teman mereka, sementara 51% merasa 

termotivasi oleh foto atau video produk yang mereka lihat, dan 38,5% merasa 

termotivasi oleh komentar konsumen lainnya. 

     Di sisi lain, layanan pengiriman makanan atau food delivery telah mengubah 

paradigma konvensional tentang makanan di kedai makanan menjadi pengalaman 

lebih praktis dan efisien. Food delivery adalah sebuah platform online yang 

menghubungkan konsumen dengan usaha kuliner. Platform ini berfungsi sebagai 
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perantara antara restoran dan konsumen, menyajikan pilihan restoran di area 

tertentu sesuai dengan lokasi konsumen. Konsumen dapat dengan mudah melihat 

menu, melakukan pemesanan, dan bahkan melakukan pembayaran melalui aplikasi 

digital (Setiawan, et all ,2018) dalam Az-zahra, et all, (2021). 

     Menurut definisi lain dari Taufik, et all,  (2020) dalam Az-zahra, et all, (2021), 

layanan pengiriman makanan daring dapat dianggap sebagai salah satu strategi 

pemasaran digital yang diterapkan oleh pelaku usaha kuliner. Meningkatnya jumlah 

pelaku usaha yang mengadopsi pendekatan pemasaran ini mencerminkan tren baru 

dalam industri kuliner. Hidayatullah, et all (2018) dalam Az-zahra, et all, (2021), 

menjelaskan bahwa layanan transportasi daring sudah ada sejak beberapa waktu 

yang lalu. Pada sekitar tahun 2009, Garret Camp dan Travis Kalanick mendirikan 

Uber yang awalnya beroperasi di Amerika Serikat. Selain Uber, beberapa aplikasi 

sejenis juga mulai beroperasi di AS, seperti Lyft dan Side-Car. Di Asia, beberapa 

negara juga memiliki layanan serupa, antara lain EasyTaxi dan Ola di India. 

     Indonesia sendiri memegang posisi sebagai pasar layanan pesan-antar makanan 

daring (online food delivery) terbesar di kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan 

laporan dari Momentum Works, nilai transaksi bruto (gross merchant value/GMV) 

layanan tersebut di Indonesia mencapai US$4,5 miliar atau sekitar Rp67,89 triliun 

pada tahun 2022 (dengan kurs Rp15.087/US$). Angka tersebut mencerminkan 

kontribusi sebesar 27,6% terhadap total GMV layanan pesan-antar makanan di Asia 

Tenggara, yang pada tahun sebelumnya mencapai US$16,3 miliar. 
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Gambar 1.2 : Nilai Transaksi Bruto Online Food delivery di 6 Negara 

ASEAN (2022) 

Sumber : Databooks (2023) 

 

     Di Indonesia, terdapat dua aplikasi yang sangat populer di kalangan masyarakat, 

yaitu Grab dan Gojek. Grab, awalnya didirikan di Singapura sebagai perusahaan 

multinasional, menyediakan berbagai layanan, termasuk Grab Food yang 

memungkinkan konsumen untuk memesan makanan melalui aplikasi. Saat ini, Grab 

telah merambah ke beberapa negara, termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Singapura, Vietnam, Kamboja, Filipina, dan Myanmar. Grab telah menjadi salah 

satu pemain utama di industri layanan pesan antar makanan (Taufik, et all, 2020) 

dalam Az-zahra, et all, (2021),. 

     Di sisi lain, Gojek, yang merupakan produk bangsa Indonesia, berdiri pada tahun 

2015 dan mulai mendapatkan popularitas pada tahun 2017. Awalnya, aplikasi ini 

menawarkan layanan antar-jemput yang bisa dipesan secara daring. Namun, seiring 

berjalannya waktu, Gojek terus memperluas jangkauan layanannya, termasuk 

melalui Go Food. Layanan ini memungkinkan konsumen untuk melihat menu dan 

pilihan restoran, melakukan pemesanan, dan pembayaran makanan secara digital. 

Hingga kini, pengguna Gojek terus bertambah, dengan layanan pesan makanan 

yang dilengkapi berbagai jenis promo dan diskon untuk menarik perhatian 

konsumen (Tumpuan, 2020) dalam Az-zahra, et all, (2021). 
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 Gambar 1.3 : Riset Pesan Antar Makanan 

 Sumber : Detikfood (2022) 

 

     Dalam konteks inovasi bisnis kuliner, para usaha kuliner dihadapkan pada 

pertanyaan strategis mengenai bagaimana optimalnya memanfaatkan media sosial 

dan food delivery dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

Pertumbuhan teknologi informasi, khususnya melalui media sosial dan food 

delivery telah menciptakan fenomena baru dalam perilaku konsumen di bidang 

kuliner. Fenomena ini termanifestasi dalam perubahan cara konsumen memilih, 

memesan, dan mengonsumsi makanan, dengan dampak signifikan pada industri 

warung makan seperti Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak. 

     Salah satu perubahan signifikan terjadi dalam konteks perilaku konsumen, 

terutama dalam pemilihan dan pembelian makanan. Kota Pontianak, sebagai pusat 

kegiatan ekonomi dan budaya di Kalimantan Barat, tidak terkecuali dari pengaruh 

transformasi ini. Dalam konteks ini, industri kuliner, khususnya warung makan 

seperti Sambal Bakar Mamee, mengalami tantangan baru dalam memahami dan 

memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin berubah. 
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     Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial dan Food delivery Terhadap Keputusan Pembelian Pada Sambal 

Bakar Mamee di Kota Pontianak”. 

1.2. Rumusan Masalah 

     Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.2.1 Apakah ada pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian pada 

Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak? 

1.2.2 Apakah ada pengaruh food delivery terhadap keputusan pembelian pada 

Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.3.1 Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh media sosial 

terhadap keputusan pembelian pada Sambal Bakar Mamee di Kota 

Pontianak. 

1.3.2 Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh penggunaan 

food delivery terhadap keputusan pembelian pada Sambal Bakar Mamee di 

Kota Pontianak. 

1.4.Kontribusi Penelitian 

     Adapun kontribusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi yang 

bermanfaat tentang kegunaan sosial media terhadap keputusan pembelian 

serta mempromosikan suatu usaha dengan lebih tepat. 

2. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi usaha kuliner lain 

yang ingin meningkatkan atupun mempromosikan suatu produk penjualannya 

melalui sosial media atau food delivery. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang signifikan 

dalam bidang penelitian yang berhubungan dengan pengaruh sosial media 
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dan food delivery dalam meningkatkan keputusan pembelian pada usaha 

kuliner. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

pemerintah dan dunia akademis dalam meningkatkan usaha kuliner di 

Pontianak. 

1.4.1 Konstribusi Teoritis 

Adapun kontribusi teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dalam 

bidang pemasaran melalui digital marketing, khususnya dalam hal 

penggunaan media sosial dan aplikasi gojek dalam mempromosikan dan 

meningkatkan penjualan UMKM. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi bagi para penelitian di masa yang 

akan datang. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang signifikan 

dalam bidang penelitian yang berhubungan dengan pengaruh sosial media 

dan aplikasi gojek dalam meningkatkan omset penjualan dan 

mempromosikan UMKM, sehingga dapat digunakan sebagai dasar teori 

yang yang lebih komprehensif. 

1.4.2 Konstribusi Praktis 

     Konstribusi praktis dari skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial dan Delivery Food Terhadap Keputusan Pembelian Pada Sambal Bakar 

Mamee di Kota Pontianak” adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta pengetahuan 

mengenai pengaruh media sosial dan food delivery terhadap keputusan 

pembelian usaha kuliner saat ini. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi dan informasi bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian terhadap variabel-variabel dalam 

dalam penelitian ini. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi pemerintah dalam 

meningkatkan kinerja usaha kuliner di Pontianak melalui program-program 
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yang di tunjukkan untuk membantu usaha kuliner dalam meningkatkan 

produknya, sehingga dapat memberikan peran dalam pembangunan 

ekonomi. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar bagi dunia 

akademis dalam meningkatkan kualitas penelitian yang berhubungan 

dengan pengaruh penggunaan media sosial dan food delivery terhadap 

keputusan pembelian pada usaha kuliner, sehingga apat memberikan 

konstribusi dalam bidang ilmu yang berkaitan.  

1.5 Gambaran Kontekstual Penelitian  

     Penelitian ini dilaksanakan pada usaha kuliner “Sambal Bakar Mamee” yang 

toko usahanya berada di antara Masterpiece Signature dan Richeese Factory, 

tepatnya di Jl. Jendral Urip No. 6a, Kecamatan Pontianak Kota, Kota Pontianak, 

Kalimantan Barat. 

 
Gambar 1.4 Lokasi Sambal Bakar Mamee 

Sumber: Google Maps 

 

     “Sambal Bakar Mamee” merupakan bisnis yang baru berdiri pada tahun 2022. 

Namun, bisnis ini telah berkembang pesat dalam bidang content marketing melalui 

media sosial dan food delivery, sehingga banyak menarik perhatian konsumen. 

Penggunaan strategi digital marketing melalui platform media sosial seperti 

Instagram, TikTok, dan Facebook, telah membantu bisnis ini dalam memperluas 
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jangkauan pasar dan mempermudah kegiatan bisnis mereka. Selain itu, kolaborasi 

antara usaha kuliner dan food delivery telah memberikan solusi inovatif dan peluang 

baru untuk pertumbuhan suatu usaha kuliner. 

      “Sambal Bakar Mamee” sangat populer di medai sosial, terutama TikTok. 

Makanan yang dijual oleh usaha ini sangat unik dan beragam. Ciri khas dari 

“Sambal Bakar Mamee” adalah menjual sambal yang dibakar. Lauk yang dijual 

berupa ayam, ikan, dan berbagai seafood lainnya, ditambah dengan banyaknya 

pilihan sayuran. Usaha ini memikat para pelanggan dengan beragam produk yang 

ditawarkan dan keunikan cita rasa sambalnya. 

      “Sambal Bakar Mamee” telah mencoba mengembangkan usahanya dengan 

banyak melakukan promosi menggunakan media sosial seperti Tiktok, Instagram, 

dan Whatsapp. Selain itu, adanya food delivery juga memudahkan proses 

pemesanan online. Melalui food delivery , usaha ini dapat dengan mudah 

menjangkau banyak konsumen tanpa batasan geografis atau waktu dan 

meningkatkan pembelian.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 : Produk makanan Sambal Bakar Mamee 

Sumber: Instagram 
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     Pemanfaatan media sosial dan platform online merupakan strategi yang efektif 

bagi usaha kuliner dalam mengembangkan bisnis agar bertahan lama, lebih besar 

dan dikenal banyak orang.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 :  Platform Media Sosial dan Food delivery Sambal Bakar 

Mamee 

Sumber: Instagram, Gojek, Whatsapp
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

5.1  Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi "Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

dan Food delivery Terhadap Keputusan Pembelian Pada Sambal Bakar Mamee di 

Kota Pontianak," dapat disimpulkan bahwa media sosial dan layanan food delivery 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Analisis deskriptif menyoroti karakteristik dan distribusi variabel yang menjadi 

fokus penelitian, sementara uji asumsi klasik seperti uji normalitas dan uji 

multikolinieritas memastikan kevalidan dan kehandalan analisis regresi. Hasil 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa baik media sosial maupun food 

delivery secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

1. Uji hipotesis dengan uji t menegaskan variabel independen media sosial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Uji F 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel independen tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 

demikian, strategi pemasaran melalui media sosial dapat menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada Sambal Bakar 

Mamee di Kota Pontianak. 

2. Uji hipotesis dengan uji t menegaskan bahwa variabel independen, food 

delivery, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel independen tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 

demikian, strategi pemasaran melalui layanan food delivery dapat menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada 

Sambal Bakar Mamee di Kota Pontianak. 

5.2  Rekomendasi 

Terdapat beberapa rekomendasi dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Kehadiran dan Aktivitas di Media Sosial : Perusahaan kuliner 

harus memperkuat kehadiran mereka di platform media sosial utama seperti 
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Facebook, Instagram, dan Twitter. Aktivitas yang konsisten, seperti posting 

konten berkualitas, berinteraksi dengan pengikut, dan memanfaatkan fitur-fitur 

seperti iklan berbayar dan influencer marketing, dapat membantu meningkatkan 

visibilitas merek dan memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

2. Peningkatan Kualitas Layanan Food delivery: Penting bagi perusahaan kuliner 

untuk memastikan bahwa layanan food delivery mereka memenuhi standar 

kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup ketersediaan menu yang lengkap, 

kecepatan pengiriman yang baik, kemasan yang aman dan menarik, serta 

pelayanan pelanggan yang responsif dan ramah. 

3.  Perluasan variabel dan penambahan sampel dapat meningkatkan analisis dan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian. Pemilihan sampel yang representatif juga 

dapat meningkatkan generalisasi hasil. Selain itu, perusahaan kuliner di 

Pontianak dapat memanfaatkan media sosial dan meningkatkan kualitas 

layanan food delivery guna memperkuat daya tarik dan kepercayaan konsumen 

dalam mengambil keputusan pembelian.  

4. Menyelidiki lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi preferensi konsumen, 

terutama dalam konteks kuliner. Misalnya, preferensi terhadap jenis makanan, 

kualitas rasa, atau faktor-faktor lain yang menjadi pertimbangan utama dalam 

keputusan pembelian.
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,864 ,950  3,016 ,003 

TX1 ,000 ,051 ,001 ,007 ,994 

TX2 -,078 ,070 -,159 -1,113 ,268 

a. Dependent Variable: ABSRES 

 

 


